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REDENOMINATION AS
A CASE DESIGNING RUPIAH BANKNOTES

Written Project Report,
Postgraduate Program of Indonesian Institut the Arts Yogyakarta, 2013

By Suprayitno

ABSTRACT

According to Bank Indonesia is the simplification of the currency redenomi-
nation with reduced digit (3) zeros, without reducing its value. Fundamental chang-
es in the writing of the nominal rate, the consequences are being strongly urged to
make designing the new banknotes.

Processes and methods of creating the work is more qualitative, ie empirical
study cultural phenomena in the creation of this work aimed at deepening faliditas
data, the researchers involved in the search for the data directly in the field. How
it can play a significant role in revealing and unravel the problem, in order to cre-
ate connectivity in the creation of the work needs to be emphasized at the core of
his message. The design of the rupiah banknote designs, will use visual theme ap-
proach UNESCO as Intangible Cultural Heritage limit the scope of the problem, so
that the process of designing the new rupiah banknotes become more focused and
specific. This is what requires careful planning, as well as the gradual dissemination
to the general public throughout the archipelago.

Renewable findings-and their contribution is making a creative solution in
designing the new rupiah banknotes, including the proposed vertical format that has
never been applied to the design of rupiah banknotes. Then the proposed implemen-
tation of barcode protection feature which has advantages as well as advantages in
detecting paper money becomes easier,’s counter will be digitally faster and more
accurate than manual.

Keywords: redenomination, the method for creating, designing the rupiah bank-
notes, finding creative solutions and contributions
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REDENOMINASI SEBAGAI KASUS
PERANCANGAN DESAIN MATA UANG KERTAS RUPIAH

Pertanggungjawaban Tertulis
Program Pascasarjana Institut Seni Indonesian Yogyakarta, 2013

Oleh Suprayitno

ABSTRAK

Menurut Bank Indonesia redenominasi adalah penyederhanaan mata uang
dengan mengurangi digit (3) angka nol, tanpa mengurangi nilainya. Perubahan
mendasar pada penulisan angka nominal tersebut, konsekuensinya adalah menjadi
sangat mendesak untuk membuat perancangan desain uang kertas baru.

Proses dan metode penciptaan karya lebih bersifat kualitatif, yakni kajian
fenomena budaya empirik dalam penciptaan karya ini dimaksudkan pada pendala-
man faliditas data, peneliti melibatkan diri dalam upaya pencarian data secara lang-
sung di lapangan. Cara tersebut dapat berperan secara signifikan dalam mengung-
kapkan serta mengurai masalah, agar tercipta koneksitas dalam penciptaan karya
perlu ditekankan pada inti pesannya. Perancangan desain uang kertas rupiah ini,
akan menggunakan pendekatan tema visual /ntangible Cultural Heritage UNESCO
sebagai lingkup batasan masalah, agar proses perancangan desain mata uang ker-
tas rupiah menjadi lebih fokus dan spesifik. Hal inilah membutuhkan perencanaan
yang matang, serta sosialisasi bertahap kepada masyarakat luas di seluruh wilayah
Nusantara.

Temuan terbarukan serta kontribusinya adalah berupa solusi kreatif dalam
membuat perancangan desain mata uang kertas rupiah, diantaranya adalah usul-
an format vertikal yang belum pernah diterapkan pada desain uang kertas rupiah.
Kemudian usulan penerapan fitur pengamanan barcode yang memiliki kelebihan
serta keunggulan dalam mendeteksi uang kertas menjadi lebih mudah, penghitung-
an secara digital akan lebih cepat dan akurat daripada manual.

Kata-kata kunci: redenominasi, metode penciptaan, perancangan desain mata
uang kertas rupiah, temuan serta kontribusi solusi kreatif
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Makna redenominasi menurut Gubernur Bank Indonesia adalah penyeder-
hanaan mata uang dengan mengurangi digit angka nol, tanpa mengurangi nilainya.
Pada umumnya proses redenominasi hanya dilakukan oleh negara-negara dengan
kondisi perekonomian yang stabil. Pernyataan tersebut sekaligus membantah ang-
gapan bahwa langkah penyederhanaan nilai mata uang rupiah tidak tepat saat ini,

justru negara yang sudah stabil yang bisa melakukan redenominasi.

Pada masa transisi akan ada dua jenis mata uang, yakni pecahan lama dan
pecahan baru. Namun, kedua pecahan tersebut memiliki nilai sama sesuai kegu-
naannya. Semisal, pecahan Rp 50.000 sebelum redenominasi dan Rp 50 setelah
redenominasi bernilai sama. Dirjen Perbendaharaan Kementerian Keuangan Agus
Suprijanto menjelaskan pada masa transisi antara tahun 2014-2018, pemerin-
tah dalam hal ini Bank Indonesia segera menyusun infrastruktur, dan melakukan
sosialisasi. Kemudian BI juga akan mempersiapkan pengadaan bahan uang, distri-

busi uang, dan mencetak uang rupiah baru atau ‘uang transisi’.

e e e et

Uang lama Uang baru / Uang Transisi

Gb. 1. llustrasi uang lama dan uang baru atau uang transisi.
Sumber: finance.detik.com

Rencananya diharapkan tiga bulan sebelum memasuki 2014, uang tersebut
sudah harus tersedia. Secara wujud desain uang ‘rupiah baru’ atau ‘vang transisi’
tetap menggunakan desain rupiah lama yang saat ini masih berlaku. Perbedaannya

hanya pada nominal yang berkurang 3 (tiga) angka nol, selain itu ada tambahan



kata ‘rupiah baru’. Dua perbedaan ini dapat memudahkan masyarakat memahami
perbedaan uang rupiah baru dengan rupiah lama. Pelaksanaan redenominasi diren-
canakan mulai 1 Januari 2014, dan akan diberlakukan label harga ganda (dou-
ble price tagging). Ketika BI menerbitkan pecahan mata uang rupiah baru, BI
akan menyampaikan informasi kepada Kemenkeu. Pecahan rupiah kertas baru
akan memuat antara lain tandatangan Pemerintah Republik Indonesia yang di-
wakili oleh Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia serta penambahan
selain frasa ‘Bank Indonesia’ juga ada frasa ‘Negara Kesatuan Republik Indonesia’.

(Sumber: Bank Indonesia)

Pada masa transisi simpanan masyarakat di perbankan mulai tercatat dalam
nominal rupiah baru. Jika nasabah mengambil uang melalui kasir atau ATM uang
yang akan keluar adalah rupiah baru. Bank tetap menerima rupiah lama yang dise-
tor nasabah. Pada akhir tahap transisi, pemerintah dalam hal ini (BI) akan mencabut
dan menarik uang rupiah lama dari peredaran. Artinya, uang rupiah lama tidak ber-
laku lagi sebagai alat pembayaran. Namun, masyarakat masih diberikan tenggat
waktu yang cukup untuk melakukan penukaran, yaitu selama 10 tahun setelah tang-
gal pencabutan. Setelah tahap transisi berakhir, proses redenominasi akan masuk
tahap phasing out yang berlaku mulai 2019 hingga 2022, seluruh transaksi dilaku-
kan dengan perubahan wajah desain uang baru menggantikan uang masa transisi
dengan tanda ‘rupiah baru’. Sementara uang rupiah lama dinyatakan dicabut dan
ditarik dari peredaran. Sehingga pada tahapan ini, tidak ada lagi penyebutan rupiah

lama dan baru. (Sumber: bisniskeuangan.kompas.com)

Tujuan akhir dari terapan redenominasi adalah mempersiapkan kesetaraan
ekonomi dengan negara lain baik regional maupun internasional. Redenominasi
juga biasanya dilakukan saat kondisi makro ekonomi stabil, hal ini dipersiapkan
secara matang dan terstruktur hingga masyarakat di seluruh wilayah Indonesia telah

siap, agar tidak terjadi gejolak di masyarakat.



B. Identifikasi Masalah

Bank Sentral di Indonesia dilaksanakan oleh Bank Indonesia dan berfungsi
sebagai bank sirkulasi, bank to bank and lender of the last resort. Bank Indonesia
memiliki tujuan utama adalah untuk mencapai serta memelihara kestabilan nilai
rupiah, oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut Bank Sentral mempunyai
tugas menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan menjaga

kelancaran sistem devisa serta mengatur dan mengawasi bank. (Kasmir, 2003:4-5)

Bank Indonesia tengah melakukan, studi banding ke pelbagai negara seperti
Turki, serta beberapa negara yang telah berhasil melakukan redenominasi, sebagai
bahan kajian untuk dimungkinkan Indonesia juga melakukan hal yang sama. Tu-
juan penerapan redenominasi adalah agar memiliki manfaat besar bagi perekono-

mian yang akan membuat pencatatan dan pembukuan menjadi lebih efisien.

Pada tahapan phasing out, Bl akan melakukan building stock pencetakan
uang rupiah. Direncanakan pada awal tahun 2019, Bl akan menerbitkan uang
rupiah dengan wajah dan desain baru. Hal inilah urgensi dari keseluruhan proses
pelaksanaan redenominasi. Setelah melalui masa transisi yang panjang maka BI
akan mengganti semua elemen desain uang, seperti gambar utama, unsur penga-
manan, dan /ayout. Saat itu, rupiah digunakan kembali sebagai penyebutan mata

uang Indonesia menggantikan mata uang transisi. (Sumber: suarapembaruan.com)

Perubahan mendasar penulisan angka nominal pada fisik lembar mata uang
rupiah tersebut, konsekuensinya adalah membuat desain mata uang kertas yang
baru. Oleh karena itu, menjadi sangat mendesak untuk segera mempersiapkan pe-
rancangan desain lembaran uang kertas baru, guna menggantikan lembaran uang
kertas lama yang nantinya tidak akan berlaku lagi. Hal tersebut membutuhkan pro-
ses yang cukup panjang, serta sosialisasi bertahap kepada masyarakat luas di se-

luruh wilayah Nusantara, termasuk di daerah pelosok. Hal ini menuntut proses
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Gb. 2. llustrasi tahapan dan kegiatan redenominasi.
Sumber: Bank Indonesia
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Gb. 3. llustrasi redenominasi mata uang rupiah.
Sumber: Bank Indonesia

kajian, riset serta penelitian guna menentukan bentuk perancangan desain mata

uang kertas rupiah yang sesuai dengan kebutuhan saat ini.

Identifikasi masalah pada dasarnya adalah faktor-faktor utama yang mem-
pengaruhi, serta mengenali berbagai masalah yang relevan dengan topik penciptaan.
Berdasar pada latar belakang masalah seperti telah diuraikan, maka perancangan

desain mata uang kertas rupiah mengacu pada pokok masalahnya. Perubahan men-



dasar pada penulisan angka nominal uang kertas tersebut, manjadi penting untuk
mempersiapkan rancangan desain yang baru guna mengganti seluruh uang rupiah
yang lama, termasuk juga ‘uang baru transisi’. Direncanakan pada tahun 2019 Bank
Indonesia akan menerbitkan uang yang terbaru dengan mengganti seluruh elemen
visual utama, visual pendukung, serta layout dengan tampilan wajah baru. Mata
uang kertas rupiah ketika redenominasi tiga digit diberlakukan, akan berganti men-
jadi lembaran uang kertas rupiah yang baru, Rp 2.000 menjadi Rp 2, Rp 5.000
menjadi Rp 5, Rp 10.000 menjadi Rp 10, Rp 20.000 menjadi Rp 20, Rp 50.000
menjadi Rp 50, dan Rp 100.000 sebagai pecahan uang kertas terbesar. akan ber-
ganti menjadi Rp 100. Pengecualian dari Rp 1.000 akan berganti menjadi Rp 1,

berbentuk koin serta akan diterbitkan juga pecahan koin dengan nilai di bawahnya.

Wajah baru desain uang kertas rupiah nantinya adalah menggunakan pen-
dekatan visual utamanya adalah [ntangible Cultural Heritage UNESCO, sebagai
lingkup batasan masalah. Hal ini bertujuan agar proses penciptaan perancangan

desain uang kertas rupiah menjadi lebih fokus dan spesifik.
. Batasan Lingkup Masalah

Pecahan mata uang rupiah Indonesia saat ini terdiri dari uang logam dan
uang kertas. Kajian maupun proses perancangan desain uang rupiah ini akan di-
batasi hanya fokus pada uang rupiah berbentuk uang kertas. Hal ini disesuaikan
dengan bidang perancangan desain komunikasi visual (DKV) yang lebih bersifat

dwimatra atau dua dimensional.

Kemudian batasan berikutnya adalah visualisasi perancangan desain uang
kertas rupiah ini hanya akan dibuat lembar ‘observe’ atau bagian depannya saja
sebagai bagian utama dari mata uang kertas rupiah. Perancangan desain mata uang
kertas rupiah ini akan memanfaatkan momentum pengakuan UNESCO atas

warisan kekayaan budaya bangsa Indonesia takbenda (Master Piece of The Oral



and Intangible Heritage of Humanity). Seperti Wayang pada 7 November 2003,
Keris 25 November 2005, Batik 2 Oktober 2009, Angklung 18 November 2010,
Tari Saman 24 November 2011, serta Noken atau tas anyaman tradisional khas

masyarakat Papua ditetapkan pada 6 Desember 2012.

Gagasan UNESCO tersebut adalah untuk meningkatkan kesadaran tentang
warisan budaya takbenda dan mendorong tokoh-tokoh masyarakat setempat agar
ikut melestarikan, beserta tokoh-tokoh lokal untuk memelihara ekspresi budaya
setempat, serta untuk melibatkan komitmen dari negara-negara untuk mempromo-
sikan dan melindungi karya agung tersebut. Menurut definisi UNESCO, warisan
budaya lisan dan takbenda adalah “keseluruhan dari kreasi berdasar tradisi dari
sebuah komunitas kultural yang dinyatakan oleh suatu kelompok atau individu dan
diakui sebagai cerminan harapan-harapan dari suatu komunitas kultural sedemiki-
an rupa sehingga menjadi indentitas sosial dan budayanya”. (Sumber: unesco.org).
Pendekatan visualisasi tersebut di atas memiliki nilai dan makna penting untuk di

angkat sebagai tema utama perancangan serial desain mata uang kertas rupiah.

. Rumusan Ide Penciptaan

Adapun rumusan ide penciptaan terkait dengan rencana redenominasi yang
akan diberlakukan oleh Bank Indonesia (BI), adalah perubahan mendasar pada
penulisan angka nominal mata uang rupiah dengan menghapus tiga digit, antara

lain adalah :

1. Bagaimana membuat perancangan desain uang kertas yang baru pada
tahap akhir masa transisi redenominasi, yakni aplikasi penyederhanaan
penulisan pecahan (denominasi) dengan menghapus tiga digit angka nol.

2. Bagaimana membuat perancangan desain uang kertas rupiah dengan me-
manfaatkan momentum /ntagible Cultural Heritage (ICH) UNESCO,
menggunakan visualisasi Wayang, Keris, Batik, Angklung, Tari Saman,

dan Noken Papua.



3. Bagaimana membuat perancangan desain mata uang kertas yang baru

guna menyetarakan mata uang rupiah Indonesia dengan mata uang asing.

Perancangan desain uang kertas ini akan bercirikan unsur warisan budaya
asli Indonesia yang telah diakui oleh UNESCO, sehingga dengan media uang terse-
but selain ikut memopulerkan, sekaligus juga ikut menjaga dan melestarikannya
Hal tersebut dapat meningkatkan citra dimata dunia, karena bangsa kita adalah
bangsa yang peduli dan dapat menghargai karya warisan budaya adiluhung bang-

sanya.

Desain mata uang kertas rupiah ini akan dirancang dengan karakter serta
keunikan yang partikular, yakni format vertikal yang belum pernah diterapkan pada
uang kertas rupiah sebelumnya, serta penerapan fitur barcode. Observasi serta pe-
ngumpulan data menunjukkan bahwa format vertikal serta penerapan fitur penga-
manan barcode sangat dimungkinkan diterapkan dalam desain mata uang kertas
rupiah. Terbukti desain mata uang Gulden Belanda emisi tahun 1992 telah menggu-
nakan fitur pengamanan barcode, bahkan mata uang kertas negara Lebanon emisi
tahun 1998 juga telah dilengkapi dengan fitur pengamanan barcode. (Sumber: 3833.

com & banknotes.com)

. Keaslian / Orisinalitas

Perancangan desain uang kertas rupiah yang mengusung tema momentum
UNESCO ini, dapat menjadi rancangan desain uang kertas yang memiliki keunikan
dan kekhasan tersendiri. Oleh karena itu orisinalitas perlu diciptakan agar memiliki
nilai kebaruan atau novelties. Sebuah penciptaan karya desain yang orisinil dapat
berupa ide atau gagasannya, teknik penyajiannya, teknik atau cara visualisasinya
atau nilai dan makna yang dikandungnya.

Keaslian atau orisinalitas perancangan desain mata uang kertas ini selain

terletak pada aktualisasi gagasan, komposisi, tataletak, elemen grafis seperti tipo-



grafi, pemilihan warna, penempatan motif ragam hias, juga pada pemilihan visual
utama serta visual pendukung. Teknik perancangan fitur pengamanan pada uang
rupiah atau sering disebut dengan istilah (security features/security printing) meru-
pakan bagian yang sangat penting. Tingkat kerumitan fitur pengamanan biasanya
diterapkan pada uang kertas dengan pecahan nominal tinggi, sehingga semakin
besar nilai pecahan uang kertas tersebut, maka akan semakin rumit pula penerapan

fitur pengamanannya.

Tujuan dan Manfaat

Penciptaan perancangan desain uang kertas rupiah ini adalah untuk mem-
berikan alternatif solusi perancangan visual desain uang kertas rupiah dengan
unsur nilai kebaruan desain yang inovatif kepada Bank Indonesia (BI). Perancan-
gan desainnya menggunakan pendekatan visual yang komunikatif serta memiliki
nilai kearifan lokal, unik dan menarik.

Tujuannya, antara lain:

1. Membuat perancangan desain uang kertas yang baru di akhir masa transisi
redenominasi, dengan menghapus tiga angka nol.

2. Membuat perancangan desain uang kertas yang baru dengan memanfaat-
kan momentum [Intangible Cultural Heritage (ICH) UNESCO, sebagai
visualisasi utama pada lembar uang kertas. Seperti Wayang, Keris, Batik,
Angklung, Tari Saman, dan Noken tas anyaman Papua. Visualisasi terse-
but, telah ikut melindungi serta menjaga klaim / pengakuan atas Hak Atas

Kekayaan Intelektual (HAKI) oleh negara lain.

“Dewasa ini bidang kegiatan desain grafis semakin luas,
mencakup semua aspek komunikasi visual melalui penciptaan logo
(trade mark), perencanaan dan pembuatan buku berikut wajah sam-
pul, ilustrasi dan tipografinya, sampul CD (Compact-Disk ), perenca-
naan wajah kalender, grafis untuk segala bentuk kemasan, grafis untuk
arsitektur, semua keperluan barang cetakan (company profile, sta-
tionery kit, greeting card) perusahaan, tipografi judul film dan televisi,
poster, benda pos, mata uang, surat kabar, majalah dan sebagainya”
Menurut Banindro, (2002: NIRMANA Vol. 4, No. 2)



Penerapan visual momentum Intangible Cultural Heritage UNESCO
tersebut sekaligus dapat memperkokoh pernyataan bahwa kekayaan
warisan budaya tersebut adalah milik bangsa Indonesia yang wajib di-
jaga dan dilestarikan.

3. Membuat perancangan desain mata uang kertas yang baru, guna me-

nyetarakan mata uang rupiah dengan mata uang asing.

Keseluruhan tujuan tersebut diatas, penulis ingin memberikan kontri-
busi berupa solusi kreatif dalam membuat perancangan desain mata uang kertas
rupiah, diantaranya adalah usulan format vertikal atau portret. Oleh karena menurut
pengamatan serta hasil observasi, belum pernah ada hasil rancangan dengan format
vertikal, umumnya seluruh desain uang kertas rupiah masih menggunakan format

horizontal atau landscape.

Kemudian usulan penggunaan fitur pengamanan barcode yang memiliki
kelebihan serta keunggulan dalam mendeteksi uang kertas menjadi lebih mudah,
penghitungan secara digital juga akan lebih cepat dan akurat daripada manual, serta
lebih menjamin keaslian dan keabsahan uang kertas tersebut. Fitur pengamanan
barcode pada uang kertas setidaknya dapat meminimalisir tindak kejahatan pe-

malsuan yang masih tetap ada.
Manfaatnya, antara lain :
a. Secara praktis

1) Untuk Masyarakat

Memberikan unsur edukasi kepada generasi muda khususnya, agar
dapat lebih mengenal serta mencintai warisan budaya bangsanya, untuk
kemudian dapat menjaga serta melestarikannya. Sehingga memberikan

kebanggaan tersendiri dengan adanya penerapan unsur budaya tersebut



2)

3)

4)

b.

pada medium uang kertas rupiah terkait dengan pelaksanaan redenomi-
nasi.
Untuk Lembaga Pemerintah dalam hal ini Bank Indonesia

Membantu memberikan alternatif solusi kreatif ‘second opinion’
terhadap permasalahan perancangan desain mata uang kertas rupiah rede-
nominasi.
Untuk Lembaga Pendidikan

Sebagai bahan referensi dunia pendidikan mengenai perancangan
desain uang kertas rupiah yang memiliki ciri khas momentum intangible
cultural heritage UNESCO.
Untuk mahasiswa

Mendapat pengalaman dalam merencanakan dan merancang de-
sain mata uang kertas rupiah terkait redenominasi dengan momentum
UNESCO tersebut. Serta pengetahuan sebagai tolak ukur dari hasil ke-

mampuan yang diperoleh selama studi Pascasarjana ISI Yogyakarta.

Secara Teoritis

Menambah bahan acuan serta referensi, secara spesifik terkait de-
ngan tema perancangan desain uang kertas rupiah yang bercirikan budaya
khususnya momentum intangible cultural heritage UNESCO. Manfaat
dari studi kasus perancangan desain uang kertas rupiah ini, bagi penu-
lis adalah agar dapat lebih memahami serta mendalami mengenai selu-
ruh proses pembuatan desain uang kertas. Terutama mengenai fitur-fitur
pengamanan, yang faktanya cukup rumit dan bervariasi, tidak hanya fi-
tur pengamanan watermarks saja, namun ada banyak ragam jenis fitur
pengamanan seperti teknik cetak intaglio, penggunaan tinta khusus yang
akan berubah warna ketika disinar ultra violet (UV), dan beberapa fitur

pengamanan lainnya.
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